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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Ringkasan mengenai penggunaan jasa pawang hujan dan analisis 

hukum Islamnya telah disajikan pada bagian sebelumnya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Praktik jasa pawang hujan yang ada di kalangan masyarakat Desa 

Panunggulan di tujukan  untuk kepentingan tertentu, seperti 

pernikahan, serah jabatan, dan lainnya. Untuk memastikan kelancaran 

keberlangsungan kepentingan tersebut, mereka terkadang 

memanfaatkan jasa pawang hujan dengan memberikan upah atas 

layanan yang diberikan, dengan mekanisme yang di lakukan seperti 

menghubungi pawang hujan, konsultasi, pelaksanaan ritual, 

pelaksanaan akad, dan pengamatan hasil. Proses penggeseran atau 

penahanan hujan yang dilakukan oleh pawang hujan melibatkan 

berbagai ritual, yang dapat dibagi menjadi dua bagian: tata cara yang 

sesuai dengan syariat dan tata cara yang tidak diperbolehkan oleh 

syariat. 

2. Perspektif hukum Islam, penggunaan jasa pawang hujan dianggap 

tidak diperbolehkan dan tidak sah dari segi upah (ujrah). Hal ini 

karena tidak terpenuhinya syarat-syarat objek jasa, termasuk 

ketidakjelasan penyelesaian objek jasa, objek jasa yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariat, dan manfaat objek jasa yang tidak 

kekal baik secara substansial maupun dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan menurut perjanjian. 
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B. SARAN  

Sebagai penutup penyusunan skripsi ini, berdasarkan permasalahan 

yang terjadi, penulis ingin memberikan beberapa saran kepada 

Masyarakat, tokoh agama di antaranya: 

1. Para pihak yang terkait dalam menangani pawang hujan, termasuk 

para tokoh masyarakat dan tokoh agama Desa Panunggulan , 

disarankan untuk menghindari pengupahan pawang hujan karena 

mengandung unsur kemusyrikan. 

2. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi tambahan dalam 

bidang akademis, namun masih memiliki beberapa kekurangan. 

Kepada para peneliti berikutnya, disarankan agar lebih mendalam dan 

rinci dalam praktek penelitiannya. Dengan demikian, hasilnya dapat 

menjadi dasar pemikiran teoritis yang lebih kompleks dan 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan. 

 

 

 

 

 

 


